
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

PEDOMAN PENILAIAN CEKLIS 

PENCUCIAN ALAT MAKAN DAN MINUM 

a. Pencucian peralatan 

1. Bak yang digunakan 

B : Jika jumlah bak yang digunakan terdiri dari 3 bak 

K : Jika jumlah bak yang digunakan kurang dari 3 bak 

2. Pemisahan sisa-sisa makanan 

B : Jika dilakukan pemisahan sisa-sisa makanan dan kotoran pada 

alat makan dan minum yang akan dicuci 

K : Jika tidak dilakukan pemisahan sisa-sisa makanan dan kotoran 

pada alat makan dan minum yang akan dicuci 

3. Zat pembersih/Cairan pencuci  

B : Jika menggunakan zat pembersih/cairan pencuci yang terlarut 

dalam air dan dapat melarutkan lemak 

K  :Jika menggunakan sabun yang sukar larut dalam air dan tidak 

melarutkan lemak 

b. Pengeringan peralatan makan dan minum 

B : Jika dikeringkan dengan sendirinya atau menggunakan lap/tissue 

yang sekali pakai 

K : Jika dikeringkan dengan menggunakan lap yang berulang kali 

atau tidak sekali pakai 

c. Penyimpanan alat makan dan minum 

B : Jika disimpan pada ruang yang tidak lembab dan terlindungi dari 

sumber pengotoran atau binatang pengganggu 

K : Jika tidak memenuhi salah satu persyaratan diatas 



 
 

 

 

Prosedur Pemeriksaan Alat Makan 

A. Alat dan Bahan 

a. Lidi kapas steril    h. Rak tabung 

b. Kertas bburam    i. Masker 

c. Tabung reaksi    j. Sarung tangan (handscoon) 

d. Cawan petridish    k. Plato 

e. Incubator     l. Sendok 

f. Pipet volume    m. Gelas 

g. Bulb 

B. Bahan 

a. Cairan buffer phosfat 

b. Kapas 

c. Specimen/sampel 

d. PCA 

e. Alkohol 

C. Prosedur Kerja 

- Cara pengambilan sampel/specimen 

a. Siapkan lidi kapas steril,buka tutup botol yang telah terisi cairan 

buffer phosfat,masukkan lidi kapas steril di dalamnya 

b. Lidi kapas steril dalam botol letakkan ke dinding tabung untuk 

membuang cairannya,lalu angkat untuk melakukan usapan 

c. Cara melakukan usapan 

a) Piring 

Usapan dilakukan pada bagian permukaan dalam dengan cara 

melakukan 2 usapan yang satu sama lain menyiku siku-siku 

dari bagian tepi piring 

b) Sendok  

Usapan dilakukan pada bagian permukaan dalam dan luar 

mangkok sendok. Pengusapan pada bagian bidang permukaan 

tersebut dilakukan tiga kali berturut-turut. Satu lidi kapas 

dipergunakan untuk satu kelompok jenis alat 



 
 

 

 

c) Gelas  

Usapan dilakukan dengan mengelilingi permukaan luar dan 

dalam bagian bibir gelas setinggi 6 mm. 

1. Pada perabotan lain pengusapan dilakukan pada bidang 

seluas 8 inchi persegi atau ±50 cm2sebanyak tiga kali 

berturut-turut. Pada kelompok satu jenis alat,usapan 

dilakukan pada luas permukaan sebanyak lima kali tempat 

sehingga mencapai luas keseluruhan sebesar 5 x 8 inchi 

persegi atau 256 cm2 luas permukaan (1 inch=6,4cm2) 

2. Setiap selesai mengusap satu alat berasal dari satu 

kelompok jenis alat, lidi kapas steril harus dimasukkan 

kedalam botol berisi cairan buffer phosfat, diputar-putar 

dan ditekan ke dinding untuk membuat cairannya,lalu 

diiangkat dan digunakan untuk mengusap alat berikutnya. 

Lakukan hal ini berulang-ulang sampai seluruh alat dalam 

satu kelompok jenis alat hanya menggunakan satu lidi 

kapas. 

- Pemeriksaan angka kuman 

a. Siapkan 6 tabung reaksi steril ke dalam rak tabung. Beri label pada 

masing-masing tabung 10-1,10-2,10-3,10-4,10-5,dan 10-6 

b. Siapkan 7 petridish steril, 6 petridish diberi tanda pengenceran dan 

1 petridish diberi tanda blanko 

c. Isi tabung pertama sampai ketiga dengan 9 ml aquadest, 1 tabung 

reaksi berisi 10 ml aquadest (blanko) 

d. Mengambil 1 ml specimen,masukkan kedalam tabung pertama 

dengan pipet,homogenkan sampai tabung ke enam 

e. Masing-masing tabung diatas dengan menggunakan pipet steril 

diambil 1 ml, masukkan ke dalam masing-masing petridish 



 
 

 

 

steril,sesuai label pengenceran,lalu lakukan hal yang sama pada 

blanko 

f. Pada masing-masing petridish dituang ÷1 ml,lalu goyangkan 

perlahan hingga tercampur merata,biarkan hingga membeku 

g. Masukkan kedalam incubator 37ᵒC ±2 x 24 jam dalam keadaan 

terbalik 

h. Pembacaan dilakukan 2 x 24 jam dengan cara menghitung jumlah 

koloni yang tumbuh pada tiap petridish. 

Catatan : 

Pada saat penanaman bakteri usahakan tangan dan meja dalam keadaan 

steril,jangan banyak berbicara dalam pengerjaan dan usahkan agar selalu 

dekat dengan lampu bunsen) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

PENGAMBILAN SAMPEL AIR KRAN 

1. Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan yaitu: 

a. Oven 

b. Botol sampel 

c. Kertas buram 

d. Tali 

e. Bunsen 

f. Alkohol 

g. Air 

2. Prosedur Kerja 

(A) Membungkus Botol Sampel 

1. Siapkan  botol sampel yang akan dibungkus 

2. Siapkan tali dan kertas buram 

3. Ambil kertas buram,kemudian bungkus badan botol sampel 

tersebut sampai bagian leher botol 

4. Bungkus bagian atas botol,kemudian ikat dengan tali bagian leher 

botol 

5. Sterilisasi kedalam oven dengan suhu 110ᵒC selama 15 menit 

(B) Cara Pengambilan Sampel 

1. Bersihkan kran dari debu menggunakan alkohol 

2. Hidupkan kran,biarkan mengalir selama 1 sampai 2 menit 

3. Matikan kran,kemudian flambir kran tersebut menggunakan 

bunsen 



 
 

 

 

4. Hidupkan kembali kran tersebut dan biarkan air mengalir selama 1 

sampai 2 menit 

5. Buka pembungkus botol sampel dengan tutupnya, flambir kembali 

kran tersebut kemudian isi botol dengan air kran jangan sampai 

penuh 

6. Tutup kran,kemudian tutup kembali botol sampel tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

PEMERIKSAAN AIR BERSIH/AIR MINUM SECARA MIKROBIOLOGI 

MENGGUNAKAN TEKNIK MPN 511 

 

I. Alat dan Bahan 

A. Alat  

1. Tabung reaksi 

2. Tabung durham 

3. Beaker glass 

4. Bunsen 

5. Pipet volume  

6. Penjepit tabung 

7. Neraca analitik  

8. Kapas 

9. Alat tulis 

10. Kertas label 

11. Jarum inokulum 

B. Bahan 

1. Media Lactose Broth (LB)  

2. Media Brilliant Green Lactose Broth (BGLB) 

3. Aquadest 

4. Sampel air bersih/air minum 

II. Prosedur Kerja 

A. Uji Pendugaan 

1. Siapkan 7 tabung reaksi, 5 untuk Double Strenght (DS), 1 

untuk Single Strenght (SS 9 ml) dan 1 untuk Single Strenght 

(SS 9,9 ml) 

2. Masukan tabung durham ke masing masing tabung reaksi 

dengan posisi terbalik 

3. Buat larutan LB untuk DS sebanyak 5 tabung dengan 

perhitungan 

Media LB digunakan 13 gr setiap 1 liter 

5 tabung  = 5 x 5 ml 

 = 25 ml 

Berat media LB yang dibutuhkan = 13 x 25 / 1000 

      = 0,325 gr 

4. Buat larutan LB untuk SS sebanyak 2 tabung dengan 

perhitungan  

5 tabung  = 9 ml + 9,9 ml 

= 18,9 ml 



 
 

 

 

Berat media LB yang dibutuhkan = 13 x 18,9 / 1000 

    = 0,245 gr 

5. Panaskan hingga mendidih, tunggu hangat, tuang kedalam 

masing-masing tabung yang sudah diberi label 

6. Posisikan tabung durham terendm larutan dan tidak ada 

gelembung gas yang terperangkap di dalamnya 

7. Strerilisasi menggunakan autoclave suhu 121 derajat celcius 

pada tekanan 15 psi 1 atm selama 15 menit 

8. Masukkan 5 ml sampel ke dalam tabung DS (5 tabung) 

9. Masukkan 1 ml sampel ke dalam tabung SS 9 ml 

10. Masukkan 0,1 ml sampel ke dalam tabung SS 9,9 ml  

11. Inkubasikan ketiga seri larutan pada suhu 25-37 derajat celcius 

selama 2x24 jam 

12. Amati tabung yang membentuk gelembung gas. Adanya 

gelembung gas menjukkan hasil reaksi positif sehingga dapat 

diperlukan untuk uji selanjutnya 

 

B. Uji Penguat 

1. Siapkan tabung reaksi dan tabung durham sebanyak dua kali 

hasil tabung positif pada test pendugaan. Satu set untuk test 

coliform dan satu set untuk test E.Coli 

2. Masukkan tabung durham ke dlam tabung reaksi dalam posisi 

terbalik 

3. Buat larutan BGLB dengan perhitungan 

4. Panaskan hingga mendidih, biarkan hangat, dan isikan ke 

dalam tabung reaksi sebanyak 9 ml 

5. Sterilisasi dengan menggunakan autoclave suhu 121 derjat 

celcius pada tekanan 15 psi 1 atm selama 15 menit 

6. Pindahkan hasil biakan pada media LB ke dalam tabung 

BGLB dengan menggunakan inokulum/ose sebanyak 2-3 ose 

7. Lakukan sterilisasi ose setiap akan memindahkan media serta 

plambir tabung reaksi 

8. Inkubasikan pada suhu 35-37 derajat celcius selama 2x24 jam 

9. Amati tabung yang membentuk gelembung gas. Adanya 

gelembung gas menunjukkan hasil feaksi positif sehingga 

dapat diperlakukan untuk uji selanjutnya 

 

 

 



 
 

 

 

Tabel MPN 511 Menurut Formula 

Thomas 

Jumlah tabung (+) gas pada penanaman Index Mpn Per 

100 ml 5x10 ml 1x1 ml 1x0,1 ml 

0 0 0 0 

0 0 1 2 

0 1 0 2 

0 1 1 4 

1 0 0 2 

1 0 1 4 

1 1 0 4 

1 1 1 7 

2 0 0 5 

2 0 1 8 

2 1 0 8 

2 1 1 10 

3 0 0 9 

3 0 1 13 

3 1 0 12 

3 1 1 16 

4 0 0 17 

4 0 1 21 

4 1 0 22 

4 1 1 27 

5 0 0 67 

5 0 1 84 

5 1 0 265 

5 1 1 ≤ 979 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
Proses penncucian alat makan dan minum 

 

 

 
Proses Pembilasan alat  makan dan minum 

 



 
 

 

 

 
Proses pembilasan dan penirisan alat makan dan minum 

 

 

 
Pengambilan sampel alat makan dan minum  

 



 
 

 

 

 
Pengambilan sampel perulangan alat makan dan minum 

 

 

 
Sumber air bersih yang digunakan



 
 

 

 



 
 

 

 

 


